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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1. 
Teori Umum
2.1.1. 
Data
Menurut Rainer, Turban, dan Potter (2007:5), data merupakan deskripsi dasar dari benda, kejadian, aktivitas, dan transaksi yang dicatat, diklasifikasikan dan disimpan tetapi tidak diorganisir untuk memberikan makna yang spesifik.
Menurut Stair dan Renold (2010:5), data terdiri dari fakta mentah yang jika dikelola dengan cara yang berarti maka akan menjadi informasi.

Dari definisi di atas, data adalah fakta mentah yang merupakan input ke dalam sistem informasi yang dicatat, diklasifikasikan, dikelola dan disimpan menjadi informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.

 
2.1.2.
Informasi
Menurut Rainer, Turban, dan Potter (2007:6), informasi merupakan data yang telah terorganisir sehingga memberikan arti dan nilai kepada penerimanya.
Menurut Stair dan Renold (2010:5), informasi merupakan kumpulan fakta-fakta yang diorganisir dengan sedemikian rupa sehingga mempunyai nilai tambahan dibalik dari nilai dari fakta-fakta individu itu sendiri.
Dari definisi di atas, informasi adalah data yang telah diolah sehingga mempunyai makna tertentu bagi penerima informasi tersebut.
 
2.1.3. 
Sistem
Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2010:6), sistem merupakan sekumpulan komponen yang saling berhubungan yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan atau hasil tertentu.
Dari definisi di atas, sistem merupakan sekumpulan komponen yang saling berhubungan dan bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.4. 
Sistem Informasi
Menurut  Rainer, Turban, dan Potter (2007:6), sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Komponen dasar dari sistem informasi meliputi:
· Hardware merupakan peralatan seperti processor, monitor, keyboard dan printer. Peralatan ini menerima data dan informasi, memproses dan menampilkan informasi.
· Software adalah sebuah atau sekumpulan program yang memungkinkan hardware untuk memproses data.
· Basis data adalah kumpulan dari file atau tabel yang saling terkait dan berisi data.
· Jaringan adalah sistem koneksi (wireline atau wireless) yang memungkinkan komputer-komputer yang berbeda berbagi sumber daya.
· Prosedur adalah sekumpulan instruksi tentang bagaimana mengkombinasikan komponen-komponen di atas untuk memproses informasi dan menghasilkan output yang diinginkan.
· Orang adalah individu yang menggunakan hardware dan software, berinteraksi dengan sistem atau menggunakan output yang dihasilkan.
Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2010:6), sistem informasi merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyediakan output berupa informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas-tugas bisnis.
Menurut Stair dan Reynolds (2010:10), sistem informasi merupakan serangkaian elemen-elemen atau komponen-komponen yang saling berhubungan yang mengumpulkan (input), memanipulasi (proses), menyebarluaskan (output) data dan informasi, menyediakan mekanisme umpan balik untuk mencapai tujuan tertentu. Komponen dari sistem informasi yaitu:
· Input, merupakan aktivitas mengumpulkan dan mencatat fakta-fakta mentah.
· Proses, merupakan kegiatan konversi atau mengubah data menjadi output yang berguna. Proses dapat mencakup membuat kalkulasi, membandingkan data, mengambil tindakan alternatif dan menyimpan data untuk penggunaan di masa yang akan datang.
· Output, menghasilkan informasi yang berguna, biasanya dalam bentuk dokumen atau laporan.
· Umpan balik, merupakan informasi dari sistem yang digunakan untuk membuat perubahan pada kegiatan input atau proses.

Dari definisi di atas, sistem informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan yang mencatat, memproses, menyebarkan data dan informasi kepada pengguna untuk menyelesaikan tugas-tugas bisnis tertentu.
2.1.5. 
Enterprise Resource Planning (ERP)
Menurut O’Brien, George, dan Marakas (2010:272), Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sebuah sistem perusahaan yang mencakup semua fungsi yang digerakkan oleh beberapa modul software yang telah terintegrasi yang mendukung proses bisnis internal dari sebuah perusahaan.
Menurut Rainer, Turban, dan Potter (2007:10), ERP dirancang untuk menyelesaikan masalah dalam fungsional area SI dengan mengintegrasikan area fungsional melalui database. 
Menurut Hossain, Patrick, dan Rashid (2002), Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem software untuk manajemen bisnis yang mencakup modul yang mendukung area-area fungsional seperti perencanaan, manufaktur, penjualan, pemasaran, distribusi, akuntansi, keuangan, sumber daya manusia, manajemen proyek, manajemen inventori, layanan dan pemeliharaan, transportasi dan e-business. Arsitektur dari software ini mendukung integrasi modul yang transparan, yang menyediakan alur informasi di antara semua fungsi di dalam suatu perusahaan secara konsisten dan transparan.
Menurut Monk dan Wagner (2009:1), Enterprise Resource Planning (ERP) adalah software utama yang digunakan oleh perusahaan untuk mengkoordinasikan informasi pada setiap area bisnis. ERP membantu mengatur seluruh proses bisnis perusahaan, menggunakan basis data dan alat pelaporan manajemen. ERP mendukung operasi proses bisnis yang efisien dengan mengintegrasikan seluruh tugas-tugas bisnis yang terkait dengan penjualan, pemasaran, manufaktur, logistik, akuntansi, dan staff. 
Menurut Imran dan Rahman (2011:38), Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem pada tingkat perusahaan yang mengintegrasikan semua proses bisnis pada suatu organisasi ke dalam satu basis data. Sistem ERP memungkinkan semua departemen pada suatu organisasi untuk berbagi dan memanipulasi data. Sistem ERP mempunyai struktur tersentralisasi yang terdiri dari satu basis data pusat yang bisa diakses oleh seluruh departemen.
Dari definisi di atas, Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem manajemen untuk mengatur segala informasi dari setiap area bisnis dan mengintegrasikan seluruh modul sehingga dapat memberikan hasil dan proses yang konsisten dan transparan.
2.1.6. 
Konsep ERP
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Gambar 2.1 Konsep ERP

Sumber: Hossain, Patrick, dan Rashid (2002)
Menurut Hossain, Patrick, dan Rashid (2002), ERP terdiri dari paket software komersial yang mengintegrasikan semua alur informasi di dalam suatu perusahaan mulai dari keuangan, akuntansi, sumber daya manusia, supply chain, dan informasi pelanggan.  ERP merupakan paket sistem informasi yang mengintegrasikan informasi dan proses-proses yang berbasis informasi di dalam dan antara area fungsional dalam suatu perusahaan, yang terdiri dari satu basis data pusat, satu aplikasi dan antarmuka yang terpadu dalam suatu perusahaan, yang memproses transaksi suatu perusahaan dan mendukung perencanaan, produksi dan respon pelanggan yang terintegrasi dan real time.
2.1.7. 
Sejarah Perkembangan ERP
Menurut Hossain, Patrick, dan Rashid (2002), perkembangan ERP diikuti perkembangan yang pesat pada bidang sistem hardware dan software komputer. Pada tahun 1960-an, banyak organisasi merancang, mengembangkan dan mengimplementasikan sistem komputerisasi yang tersentralisasi, yang sebagian besar mengotomatisasi sistem kontrol pada inventori menggunakan paket inventory control (IC), yang merupakan legacy system yang dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemograman seperti COBOL, ALGOL dan FORTRAN.
Material Requirement Planning (MRP) dikembangkan pada tahun 1970-an yang mencakup perencanaan persyaratan produk atau komponen-komponen sesuai dengan Master Production Schedule (MPS).
Manufacturing Resource Planning (MRP II) dikenalkan pada tahun 1980-an dengan menekankan optimalisasi proses manufaktur dengan melakukan sinkronisasi material-material dengan persyaratan produksi. MRP II mencakup area-area seperti manajemen distribusi, manajemen proyek, keuangan, sumber daya manusia, dan lain-lain.
Sistem ERP mulai dikenalkan pada akhir tahun 1980-an dan pada awal tahun 1990-an yang mencakup integrasi dan koordinasi antar fungsional perusahaan. Berdasarkan pondasi teknologi MRP dan MRP II, dan sistem ERP mengintegrasikan proses bisnis termasuk manufaktur, distribusi, akuntansi, keuangan, manajemen sumber daya manusia, manajemen proyek, manajemen inventori, layanan dan pemeliharaan, dan transportasi, memberikan aksesbilitas, visibilitas dan konsistensi di dalam suatu perusahaan.
Pada tahun 1990-an, vendor ERP menambahkan modul-modul dan fungsi-fungsi sebagai "add-ons" pada modul utama yang akhirnya memunculkan "extended ERPs”. Penambahan pada ERP ini berupa advanced planning and scheduling (APS), solusi e-business seperti Customer Relationship Management (CRM) dan Supply Chain Management (SCM).
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Gambar 2.2 Sejarah Perkembangan ERP

Sumber: Hossain, Patrick, dan Rashid (2002)
2.2. 
Teori Khusus
2.2.1
Sales and Distribution
Menurut Monk dan Wagner (2009:6), fungsi dari penjualan dan pemasaran adalah mengembangkan produk, menentukan harga, mempromosikan produk kepada pelanggan, dan melayani pemesanan oleh pelanggan. Selain itu, penjualan dan pemasaran juga membantu membuat perkiraan penjualan.
Dari definisi di atas, proses penjualan merupakan serangkaian aktivitas yang berhubungan dengan penyampaian atau penjualan produk kepada pelanggan dan aktivitas terkait lainnya seperti penentuan harga, promosi, pengiriman produk, dan lain-lain.
2.2.2. 
Testing

Menurut Singh dan Khan (2012:146), testing adalah proses untuk memeriksa atau mengevaluasi sistem atau komponen sistem secara manual atau terotomatisasi yang bertujuan untuk melakukan verifikasi bahwa sistem tersebut memenuhi persyaratan tertentu atau untuk mengidentifikasikan perbedaan antara expected result dan actual result.
Menurut Lewis (2009:3), software testing adalah aktivitas menjalankan serangkaian eksekusi yang dinamis pada program software setelah source code software tersebut telah dikembangkan. Software testing dilakukan untuk menemukan dan memperbaiki sebanyak mungkin potensi kesalahan sebelum software tersebut digunakan oleh pelanggan atau end user. 
Dari definisi di atas, testing merupakan aktivitas atau proses memeriksa dan mengevaluasi sistem dengan tujuan untuk menemukan kesalahan pada sistem tersebut.
2.2.3.
Unit Testing
Menurut Perry (2006:70), unit testing merupakan pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan benar.
Menurut Lewis (2009:133), unit testing merupakan tahap dasar dari pengujian. Unit testing secara terpisah berfokus pada building block yang lebih kecil dari program atau sistem. Pengujian ini mengeksekusi setiap modul untuk memastikan masing-masing modul berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
Menurut Black (2002:5), unit testing merupakan pengujian yang mencakup pengujian sepotong atau sebagian kode. Test case untuk pengujian ini dapat dirancang secara struktural atau behavioral, tergantung pada standar dari organisasi atau pihak pengembang. Unit testing dapat berupa white box testing dalam arti bahwa programmer mengetahui stuktur internal dari unit yang diuji dan berfokus pada bagaimana pengujian mempengaruhi operasi internal. 
Dari definisi di atas, unit testing merupakan pengujian fitur atau modul yang merupakan bagian kecil dari sistem yang diuji secara terpisah untuk memastikan fitur atau modul tersebut dapat berfungsi dengan baik dan benar.

2.2.4. 
Integration Testing
Menurut Perry (2006:70), integrated testing merupakan pengujian yang memastikan sistem dapat menjalankan tugas-tugas yang berhubungan dengan lebih dari satu aplikasi atau database dengan benar dan akurat.
Menurut Lewis (2009:134), intergrated testing untuk semua modul dilakukan setelah unit testing selesai dilakukan. Pada tahap integration testing, sistem dibangun secara perlahan dengan menambahkan satu atau lebih modul pada saat modul utama telah terintegrasi. Tujuan dari integration testing adalah untuk memastikan setiap modul berfungsi dengan benar di dalam struktur kontrol dan antarmuka modul sudah benar. 

Menurut Black (2002:p6), integration atau product testing mencakup pengujian yang mencari bug dalam hubungan dan antarmuka antara pasangan komponen atau sekelompok komponen dalam sistem yang diuji. Integration testing harus dilakukan di dalam koordinasi dengan proyek, pada tingkat aktivitas mengintegrasikan keseluruhan sistem, yang meletakkan semua komponen yang berhubungan bersama-sama pada satu waktu.

Menurut Khan dan Singh (2011:113), tujuan dari integration testing adalah untuk memastikan modul-modul dan antarmuka dalam suatu aplikasi berinteraksi satu-sama lain dengan benar dan aman. Pada dasarnya, integration testing berdasarkan pada spesifikasi dan rancangan persyaratan fungsional yang digunakan sebagai input dalam proses integration testing.

Al-Hossan dan Al-Mudimigh (2011:12) menjelaskan bahwa integration testing terdiri dari 5 tingkat dasar, yaitu:
· Level transaction
Pengujian hanya dilihat dari sebuah transaksi.
· Level in-stream
Pengujian mencakup sebuah alur yang terdiri dari beberapa transaksi yang saling berkaitan.
· Level cross-stream
Pengujian yang mencakup sekumpulan alur mulai dari awal sampai akhir dari proses-proses transaksi yang saling berkaitan. 
· Level regression
Pengujian yang sama seperti pengujian level cross-stream tetapi menggunakan kondisi yang tidak diinginkan/tidak seperti biasanya.
· Level user acceptance
Pengujian dimana dilakukan oleh user yang sebenarnya yang bertujuan untuk menguji validasi yang seharusnya.

Dari definisi di atas, integration testing merupakan pengujian yang dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang berhubungan untuk memastikan modul-modul dan antarmuka dalam suatu aplikasi berinteraksi satu-sama lain dengan baik dan benar.
2.2.5.
System Testing
Menurut Perry (2006:70), system testing merupakan pengujian dengan melakukan operasi terhadap seluruh sistem dan memastikan bahwa sistem telah berjalan dengan benar.
Menurut O’Brien, George dan Marakas (2010:435), system testing melibatkan pengujian dan pencarian bug yang terdapat pada software, pengujian terhadap performa website dan pengujian terhadap hardware baru. Bagian penting dalam pengujian adalah mengkaji ulang prototipe dari tampilan, laporan dan juga hasil lainnya.
Prototipe harus dikaji ulang oleh pengguna akhir yang menggunakan sistem tersebut untuk mengetahui kesalahan yang mungkin terjadi. Sebuah pengujian sebaiknya tidak hanya muncul ketika tahap implementasi sistem saja tetapi juga dalam proses pengembangan sistem. 
Menurut Lewis (2009:134), setelah integration testing dilakukan, sistem akan diuji untuk keseluruhan fungsionalitas dan kecocokan penggunaan berdasarkan system/acceptance test plan. Sumber pengujian sistem adalah atribut kualitas yang telah ditentukan dalam software quality assurance plan. System testing adalah serangkaian pengujian untuk melakukan verifikasi terhadap atribut-atribut kualitas tersebut. System testing memastikan fungsi dijalankan dengan benar.
Menurut Black (2002:7), pada tahap system testing, penguji mencari berbagai macam tipe bug di dalam keseluruhan sistem yang telah terintegrasi. Pengujian ini juga mungkin dirancang untuk menekankan pada aspek-aspek tertentu pada sistem yang mungkin tidak disadari oleh pengguna, tetapi kritis terhadap perilaku sistem yang benar.  
Dari definisi di atas, system testing adalah pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang secara keseluruhan telah terintegrasi berfungsi dengan baik dan benar.

2.2.6.
User Acceptance Testing
Menurut Perry (2006:70), User Acceptance Testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh end-user dimana user tersebut adalah staff/karyawan perusahaan yang langsung berinteraksi dengan sistem dan dilakukan verifikasi apakah fungsi yang ada telah berjalan sesuai dengan kebutuhan/fungsinya.
Menurut Lewis (2009:134), setelah dilakukan system testing, acceptance testing menyatakan bahwa sistem software memenuhi persyaratan. Acceptance testing merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna yang menggunakan teknik pengujian black box untuk menguji sistem terhadap spesifikasinya. Pengguna akhir bertanggung jawab untuk memastikan semua fungsionalitas yang relevan telah diuji.

Menurut Black (2002:7), acceptance testing biasanya berusaha menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu. Pada pengembangan software dan hardware komersial, acceptance test biasanya disebut juga "alpha tests" (yang dilakukan oleh pengguna in-house) dan "beta tests" (yang dilakukan oleh pengguna yang sedang menggunakan atau akan menggunakan sistem tersebut). Alpha dan beta test biasanya juga menunjukkan bahwa produk sudah siap untuk dijual atau dipasarkan. Acceptance testing mencakup data, environment dan skenario yang sama atau hampir sama pada saat live yang biasanya berfokus pada skenario penggunaan produk tertentu.
Dari definisi di atas, user acceptance testing adalah pengujian yang dilakukan oleh pengguna dari sistem tersebut untuk memastikan fungsi-fungsi yang ada pada sistem tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2.2.7.
White Box Testing/Structural Testing
Menurut Black (2007:45-46), white box testing merupakan pengujian terhadap bagaimana cara kerja sebuah sistem secara internal, bagaimana sebuah sistem dibangun, dan bagaimana cara kerja sistem tersebut secara struktural. White box testing bertujuan untuk mengidentifikasikan bug di dalam fungsi, struktur data, atau tampilan antarmuka ketika program dijalankan oleh user sebagai seorang pelanggan atau pengguna. Pengujian ini biasanya dilakukan oleh pihak developer pada saat unit testing, component testing, dan integration testing, tetapi biasanya juga bermanfaat untuk tahap yang lebih akhir ketika rangkaian untuk unit test yang telah terotomatisasi telah tersedia.
Menurut Perry (2006:69), structural testing juga disebut sebagai white box testing karena ada pengetahuan dari logika internal sistem yang digunakan untuk membuat hipotesis dari test case. Biasanya dalam pengujian struktural, teknik verifikasi lebih digunakan untuk melakukan pengujian. Tim penguji melakukan verifikasi secara struktural dengan membaca kode serta struktur dari sistem yang diberikan oleh tim pengembangan software yang mengizinkan sistem untuk memproses informasi yang ada dengan cara tertentu dan menguji apakah kode tersebut dapat berjalan dengan sesuai.
Keuntungan dari pengujian secara struktural:
· Mengizinkan pengujian terhadap logika software.
· Mengizinkan pengujian terhadap atribut pada struktural seperti efisiensi pada pemrograman.
Kekurangan dari pengujian secara struktural:
· Tidak memastikan bahwa kebutuhan user terpenuhi.
· Belum tentu sesuai dengan situasi atau keadaan yang nyata.
Menurut Lewis (2009:40), pada white box testing atau pengujian struktural, kondisi pengujian dirancang dengan menguji alur dari logika. Penguji menguji struktur internal dari program atau sistem. Data pengujian dilakukan berdasarkan pengujian logika dari program atau sistem, tanpa memperhatikan persyaratan program atau sistem. Penguji mengetahui struktur dan logika internal program.
Dari definisi di atas, white box testing adalah pengujian terhadap bagaimana cara kerja sebuah sistem secara internal dan struktural untuk mengidentifikasikan kesalahan di dalam fungsi, struktur data, atau tampilan antarmuka ketika program dijalankan pengguna.

2.2.8.
Black Box Testing/ Functional Testing
Menurut Black (2007:45-46), black box testing adalah melakukan pengujian terhadap apa yang dilakukan oleh sistem, khususnya perilaku dan juga masalah bisnis. Black box testing bertujuan untuk mengidentifikasikan bug-bug yang ada pada hasil, kinerja dan juga perilaku sistem. Pengujian ini biasanya dilakukan oleh pihak penguji ketika integration test, system test, dan acceptance test, tetapi juga berguna untuk tahap yang lebih awal untuk membantu membangun unit test case dan component test case yang lebih baik.
Menurut Perry (2006:69), functional testing juga dapat disebut sebagai black box testing karena tidak ada pengetahuan dari logika internal sistem yang digunakan untuk membuat test case. Biasanya dalam pengujian fungsional, teknik validasi lebih digunakan untuk melakukan pengujian. Tim penguji melakukan validasi terhadap function key yang ada dan mengobservasi hasilnya. 
Kelebihan dari functional testing:
· Melakukan simulasi terhadap kegunaan sistem yang sebenarnya.
· Tidak membuat asumsi terhadap struktur sistem.
Kekurangan dari functional testing:
· Dapat berpotensi menghilangkan logika yang salah dalam software.
· Memungkinkan terjadinya pengujian yang redundan.
Kedua metode ini berguna untuk validasi pada seluruh sistem. Seperti contohnya, sebuah functional test case dapat diambil dari dokumentasi tentang deskripsi bagaimana melakukan sebuah fungsi seperti menerima inputan bar code. Sebuah structural test case dapat diambil dari dokumentasi teknikal manual. Untuk pengujian sistem yang efektif diperlukan kedua metode tersebut.
Menurut Lewis (2009:39), pada black box testing atau pengujian fungsional, kondisi pengujian dikembangkan berdasarkan fungsionalitas dari program atau sistem yang akan diuji, oleh karena itu, penguji membutuhkan informasi mengenai data input dan output yang diamati, tetapi tidak mengetahui bagaimana program atau sistem tersebut bekerja atau tidak perlu mengetahui bagaimana struktur internal dari program tersebut melakukan eksekusi. Penguji berfokus pada pengujian fungsionalitas dari program terhadap spesifikasi.
Dari definisi di atas, black box testing adalah pengujian terhadap apa yang dilakukan oleh sistem, khususnya perilaku dan juga masalah bisnis di mana penguji membutuhkan informasi mengenai data input dan output yang diamati tetapi tidak perlu mengetahui struktur internal dari sistem tersebut.

2.2.9.
Test case
Menurut Black (2002:86), sebuah test case terdiri dari beberapa urutan aktivitas yang dapat dilakukan secara berurutan, paralel ataupun dengan beberapa kombinasi yang dapat membuat sebuah kondisi pengujian yang diinginkan. Hal ini mungkin melibatkan kegunaan dari data pengujian khusus, yang dimasukan sebagai bagian dari langkah pengujian ataupun hal utama untuk memulai test case.
Menurut Jovanović (2009:30), test case adalah sekumpulan masukan, eksekusi dari prasyarat, dan hasil yang diperkirakan akan muncul untuk beberapa tujuan tertentu, seperti menjalankan sebagian jalur (kode) dari program atau dengan memeriksa kesesuaian dengan syarat yang spesifik.
Kondisi pengujian memiliki hubungan dengan beberapa hasil yang diinginkan, di mana dapat berupa output, status sistem, waktu ataupun urutan hasil, atau beberapa perilaku yang dapat ditinjau. 
Black (2002:76) menjelaskan bahwa terdapat tiga tahap di dalam test case yaitu:
· Melakukan konfigurasi lingkungan pengujian untuk menjalankan test case.
· Membuat kondisi dalam pengujian, dalam tahap ini penguji dapat menilai kualitas dari sistem berdasarkan hubungan dari beberapa resiko yang ada terhadap kualitas sistem ataupun skenario penggunaan oleh pelanggan.
· Mengembalikan lingkungan pengujian menjadi semula/kondisi sebelum dilakukan test case.
Proses dalam pengujian, alat untuk menguji, format untuk melaporkan pengujian, lingkungan pengujian dan hal-hal yang ada untuk mendukung pengeksekusian dari test case.
Test case merupakan kumpulan tindakan yang akan dilakukan pada sistem yang akan diuji, di mana data yang tersedia akan diinput ke dalam sistem tersebut. Sistem yang diuji kemudian akan menghasilkan suatu output atau behaviour yang dapat penguji jadikan pembanding dengan expected result. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan, data, dan expected results memegang peranan penting dalam melakukan pengujian.
Menurut Perry (2006:436), berikut adalah atribut yang harus dimiliki untuk mengembangkan setiap test case:
· Kondisi: memberitahukan apa yang terjadi.
· Kriteria: memberitahukan apa yang seharusnya terjadi.
· Efek: memberitahukan mengapa terjadi perbedaan antara kondisi dengan kriteria secara signifikan.
· Akibat: memberitahukan alasan dari perbedaan yang terjadi.
Dari definisi di atas, test case adalah beberapa urutan aktivitas yang dapat dilakukan secara berurutan, paralel ataupun dengan beberapa kombinasi yang dapat membuat sebuah kondisi pengujian yang diinginkan yang merupakan masukan, eksekusi dari prasyarat, dan hasil yang diperkirakan akan muncul untuk beberapa tujuan tertentu di dalam suatu pengujian.
2.2.10.
Test Result
        
Menurut Perry (2006:463), seorang penguji harus mendokumentasikan hasil dari pengujian sehingga dapat diketahui hal apa yang telah tercapai ataupun yang tidak tercapai.  

Dari definisi di atas, dalam melakukan suatu pengujian, penguji perlu mendokumentasikan hasil dari pengujian yang telah dilakukan untuk memberikan informasi mengenai apa yang telah tercapai ataupun tidak tercapai.

2.2.11.
Bug
Menurut Black (2002:122), bug adalah suatu masalah yang muncul dalam sistem ketika dilakukan pengujian yang dapat menyebabkan kegagalan untuk memenuhi keinginan user/pelanggan terhadap kualitas yang diharapkan. Bug juga merupakan sebuah sumber potensi dari ketidakpuasan terhadap suatu produk.
Dari definisi di atas, bug merupakan suatu kesalahan atau masalah yang tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan yang ditemukan pada suatu sistem dalam suatu pengujian.
2.2.12.
Bug Report
Menurut Black (2002:122), laporan bug adalah sebuah dokumentasi teknikal yang menjelaskan tentang berbagai macam gejala atau kegagalan yang berhubungan dengan suatu bug. Sebuah laporan bug yang baik memberikan informasi tentang apa yang dibutuhkan oleh tim manajemen proyek untuk memutuskan kapan dan di mana untuk memperbaiki masalah yang ada. Sebuah laporan bug yang baik juga menyediakan informasi kepada programmer, bagaimana memperbaiki ataupun menghilangkan bug atau masalah tersebut. Sebuah laporan bug biasanya spesifik dan mempunyai ciri-ciri sendiri sehingga ini membuatnya menjadi salah satu produk yang nyata dari pengujian dan biasanya mewakili tim proyek untuk dapat membuat keputusan untuk meningkatkan kualitas dari sistem berdasarkan peluang yang didefinisikan dengan jelas. 
Mengklasifikasi laporan bug memberikan sebuah alasan untuk memasukkan sebuah bug ke dalam kategori tertentu yang mengindikasikan bahwa bagaimana bug tersebut harus ditangani, yaitu:
· Kegagalan persyaratan
Laporan bug yang lebih memperhatikan kegagalan dalam sistem untuk mencapai persyaratan yang seharusnya.
· Kegagalan yang bukan persyaratan
Bug yang dilaporkan tidak termasuk dalam persyaratan sistem, tetapi secara signifikan mempengaruhi kualitas dari sistem melalui cara atau kejadian yang tidak biasa.
· Permintaan diabaikan
Laporan bug menggambarkan terjadinya kesalahan atau kegagalan tetapi pihak pengembangan meminta untuk mengabaikan karena mereka percaya bahwa hal tersebut tidak terlalu berpengaruh kepada pelanggan atau pengguna secara kualitas.
· Kegagalan eksternal
Laporan bug yang mencatat kegagalan yang muncul dari faktor atau beberapa faktor eksternal atau yang di luar kendali dari sistem yang diuji.
· Kegagalan pengujian 
Pihak pengembang percaya bahwa pengujian memberikan hasil yang salah/ tidak valid.
Dari definisi di atas, bug report merupakan dokumentasi teknikal yang berisi daftar kesalahan-kesalahan yang ditemukan di dalam pengujian yang telah dilakukan dan informasi yang terkait dengan kesalahan tersebut sehingga perbaikan atas kesalahan dapat dilakukan.
 2.2.13.
Test Suite
Menurut Black (2002:46), test suite adalah sebuah perencanaan pengujian yang mencakup seluruh kinerja dalam pengujian dan segala cara untuk menentukan seluruh test case yang akan dikerjakan oleh tim proyek. Caranya adalah membuat test plan terlebih dahulu kemudian disertakan dengan dokumen yang memperjelas test case. Perbedaan antara sebuah test plan dengan sebuah test suite adalah strategi dan taktik. Strategi mencakup seluruh rencana untuk mencari dan mengidentifikasi bug sebanyak mungkin. Taktik adalah langkah spesifik dalam melakukannya.
Menurut Lewis (2009:58), test suite atau validation suite adalah kumpulan test case yang digunakan sebagai input untuk program software untuk menunjukkan bahwa terdapat beberapa kumpulan dari perilaku dari software tersebut. Test suite digunakan untuk menggabungkan beberapa test case yang serupa. Test suite biasanya berisi instruksi atau tujuan yang detil untuk setiap kumpulan test case dan informasi mengenai konfigurasi sistem yang digunakan selama pengujian. Sekumpulan test case juga dapat berisi prasyarat langkah-langkah atau status dan deskripsi mengenai pengujian tersebut.
Dari definisi di atas, test suite adalah sebuah rencana pengujian yang berisi sekumpulan test case yang akan digunakan sebagai input dalam suatu pengujian.
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